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ABSTRACT 

 

 

This study aims to examine the influence of Corporate Social Responsibility 

(CSR) simultaneously and partial (every aspect of CSR) on corporate financial 

performance (increased  sales, increased productivity, and the ratio of book value of 

the market). In this study the performance of the company are divided into short-term 

performance and long-term performance.For short-term performance is measured by 

an increase in sales Sales Growth (SGRI) and also increase productivity measured by 

asset turnover (ATO), while for long-term performance of the market and the ratio 

book value is measured by Market To Book Ratio (MBR). Independent variables used 

in this study is the performance of Corporate Social Responsibility, while the 

dependent variable is the Sales Growth, Asset Turnover, and Market to Book Ratio 

The samples were manufacturing firms and non-financial listed in Indonesia 

Stock Exchange (IDX) and also entered the ranks of companies with LQ 45 year 

study period 2008-2009. Data collected by the method of documentary and book 

study. The samples used were 21 companies each year. This study uses linear 

regression to analyze data. 

The results showed that most Corporate Social Responsibility is the social 

aspect has a positive and significant impact on asset turnover (ATO). CSR 

simultaneously affects only long-term performance of the Market to Book Ratio. 

 

 

Key words : Corporate Social Responsibility, Sales, productivity, and the ratio of 

book value of the market, LQ 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) secara simultan dan parsial(masing-masing aspek dalam CSR) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan (peningkatan penjualan, peningkatan 

produktivitas, dan rasio nilai buku pasar). Dalam penelitian ini kinerja perusahaan 

terbagi dalam kinerja jangka pendek dan kinerja jangka panjang.Untuk kinerja jangka 

pendek yaitu Peningkatan penjualan diukur dengan Sales Growth (SGRI) dan juga 

peningkatan produktivitas diukur dengan asset turnover (ATO), sedangkan untuk 

kinerja jangka panjang rasio nilai buku pasar diukur dengan Market To Book Ratio 

(MBR). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja 

Corporate Social Responsibility, sedangkan variabel dependennya adalah Sales 

Growth, Asset Turnover,dan Market to Book Ratio. 

Sampel penelitiannya adalah perusahaan manufaktur dan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan juga masuk dalam jajaran perusahaan LQ 

45 dengan periode penelitian tahun 2008-2009. Data dikumpulkan dengan metode 

dokumenter dan studi pustaka. Adapun sampel yang digunakan adalah 21 perusahaan 

setiap tahunnya. Penelitian ini menggunakan regresi linear untuk analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility secara 

parsial yaitu dalam aspek sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Turnover (ATO). Secara simultan CSR hanya berpengaruh terhadap kinerja jangka 

panjang Market to Book Ratio. 

 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Penjualan, produktivitas, dan Rasio 

nilai buku pasar, LQ 45. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Dewasa ini,  pengambilan keputusan ekonomi hanya dengan melihat kinerja 

keuangan suatu perusahaan,   saat ini sudah tidak relevan lagi. Eipstein dan Freedman 

(1994), menemukan bahwa investor individual tertarik terhadap informasi sosial yang 

dilaporkan dalam laporan tahunan. Untuk itu dibutuhkan suatu sarana yang dapat 

memberikan informasi mengenai aspek sosial,  lingkungan dan keuangan secara 

sekaligus. Sarana tersebut dikenal dengan nama laporan keberlanjutan  atau 

sustainability reporting.  

Sustainability reporting adalah praktek pengukuran, pengungkapan dan 

upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan kepada stakeholder internal maupun eksternal.Sustainability 

Report/Laporan berkelanjutan merupakan sinonim atau istilah lain yang 

menggambarkan laporan mengenai dampak ekonomi, lingkungan dan sosial, misalnya 

triple bottom line,  laporan pertanggungjawaban perusahaan,  dan lain sebagainya (GRI Reports ,2006) 

Corporate Social Responsibility merupakan salah satu bentuk bentuk 

sustainability reporting yang memberikan keterangan tentang berbagai aspek-aspek 

perusahaan  mulai dari aspek sosial, lingkungan dan keuangan sekaligus yang tidak 

dapat dijelaskan secara tersirat oleh suatu laporan keuangan perusahaan saja.Lebih 

jauh, dalam Corporate Social Responsibility yang diungkapkan, perusahaan dalam 



 

menjelaskan tentang aspek Ekonomi, Lingkungan, Tenaga Kerja, Hak asasi manusia, 

Sosial, dan Tanggung jawab Produk 

Namun dalam lingkup pembahasan Corporate Social Responsibility, 

terdapat beberapa teori dan pendekatan yang berbeda, dimana penelitian-penelitian 

tersebut sangat rumit dan dalam beberapa kasus sangat kontradiksi, yang digunakan 

untuk menjelaskan motivasi perusahaan yang mengarah pada sustainability behavior 

(Chand dan Fraser, 2006). 

Terdapat dua model yang memperdebatkan tentang Corporate Social 

Responsibility, yaitu model Neoklasik Ekonomi dan model Filosofi Moral.Pada 

Neoklasik ekonomi menganggap bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 

Corporate Social Responsibility dengan kinerja perusahaan karena ada keterbatasan 

biaya.Dan model Filosofi moral menjelaskan tidak terdapat hubungan antara 

Corporate Social Responsibility dan kinerja perusahaan karena tanggung jawab 

perusahaan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif 

perusahaan saja tapi juga kesejahteraan sosial.Pada akhirnya model hibrid yang 

berdasarkan fakta yang ada, menjelaskan bahwa suatu perusahaan atau organisasi 

harus mengimplementasikan aktivitas strategi dalam rangka untuk memenuhi 

kebutuhan para stakeholder, agar perusahaan memperoleh keuntungan yang lebih 

besar pada tarif yang minimum.Dan aktivitas srtategi tersebut adalah Corporate 

Social Responsibility. 

Dengan dibukanya AFTA, maka banyak perusahaan asing maupun lokal di 

Indonesia berlomba-lomba untuk memajukan usahanya, hal ini seperti pisau bermata 



 

dua, di satu sisi perusahaan-perusahaan tersebut mampu mencukupi kebutuhan 

masyarakat dan dengan sendirinya juga menguntungkan para shareholdernya, namun 

di sisi lain banyak terjadi pencemaran lingkungan oleh perusahaan-perusahaan 

tersebut. 

Seperti yang kita tahu, ada beberapa perusahaan asing maupun lokal yang 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan sempat menjadi Headline di berita 

nasional seperti PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo,  Jawa Timur,  Newmont Minahasa 

Raya di Buyat,  Sulawesi,  PT. Freeport di Irian Jaya.Kejadian-kejadian ini telah 

membuka mata Indonesia tentang pentingnya CSR. 

Di Indonesia sebagai negara yang terdiri dari perpaduan berbagai 

kebudayaan dan lingkungan, pemerintah menyadari pentingnya untuk menjaga 

lingkungan tersebut khususnya perusahaan yang kegiatannya berkaitan erat dengan 

lingkungan. 

Pada periode-periode sebelum tahun 2007 pengungkapan Corporate Social 

Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan masih sekedar bersifat 

sukarela, untuk itu pemerintah Indonesia pada tahun 2007 mengeluarkan Undang-

undang Perseroan Terbatas No.40 Pasal 74 tahun 2007,  yang pasal (1) berbunyi 

Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 

sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.dan 

pasal (2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 

biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan 



 

dan kewajaran, atau secara singkat menyiratkan bahwa perusahaan yang melakukan 

kegiatan usaha di bidang/berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Undang-undang tersebut mewajibkan industri atau korporasi-korporasi untuk 

melaksanakannya,  tetapi kewajiban ini bukan merupakan suatu beban yang 

memberatkan. Perlu diingat bahwa pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung 

jawab pemerintah dan industri saja,  tetapi setiap insan manusia berperan untuk 

mewujudkan kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Industri 

dan korporasi berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan 

mempertimbangkan pula faktor lingkungan hidup 

Sejak diterapkannya Undang-undang tersebut satu demi satu perusahaan 

perseroan terbatas di Indonesia mulai mengungkapkan aktivitas tanggung jawab 

sosialnya dalam laporan keuangan tahunan, khususnya perusahaan yang bidang 

usahanya yang berkaitan dengan lingkungan. 

Maka berdasarkan uraian di atas,penulis mengambil judul ”Pengaruh 

Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan” 

dengan alasan untuk mengetahui dampak praktek tanggung jawab sosial terhadap 

kinerja perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang berdasarkan 

aspek-aspek yang terkandung dalam sustainability reporting perusahaan yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan.Perusahaan yang dijadikan sampel adalah 

perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45,namun dikhususkan pada perusahaan non 

keuangan (baik manufaktur dan non manufaktur) karena pada perusahaan keuangan 



 

memiliki sejumlah operasi yang spesifik dan kompleks dalam pelaporan 

keuangannya. 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat masih terdapat perdebatan antara 

model neoklasik dan filosofi moral tentang pengaruh implementasi CSR terhadap 

kinerja perusahaan maupun strategi perusahaan. 

Maka, dari permasalahan dan uraian-uraian tersebut, dapat dirumuskan 

menjadi masalah : 

1. Apakah Corporate Social Responsibility memberikan pengaruh terhadap 

kinerja perusahaan di Indonesia 

2. Apakah Corporate Social Responsibility memberikan pengaruh terhadap 

kinerja perusahaan di Indonesia apabila pengungkapannya dilakukan secara 

terpisah/parsial 

1.3   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk menguatkan penelitian terdahulu 

(Lorenzo dkk.2008) bahwa CSR memiliki dampak yang positif terhadap kinerja 

jangka pendek perusahaan yang diukur dengan  pertumbuhan penjualan, produktivitas 

perusahaan dan dalam  kinerja jangka panjang berpengaruh positif terhadap Market to 

book  ratio perusahaan, sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh Praktek-praktek Corporate Social 

Responsibility yang dilakukan oleh Perusahaan non Keuangan yang 

terdaftar dalam LQ 45 di Indonesia 



 

2. Mengetahui pengaruh jangka pendek dari CSR sebagai referensi 

indikator kinerja jangka pendek perusahaan yaitu Asset Turnover dan 

Sales Growth. 

3. Mengetahui pengaruh jangka panjang praktek CSR terkait market to 

book ratio(MB Ratio) perusahaan 

4. Mengetahui pengaruh Praktek CSR yang dilakukan di Indonesia 

apabila menggunakan standard GRI 

1.4   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Berisi Tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi landasan teori sebagai kerangka acuan pemikiran dalam 

pembahasan masalah yang akan diteliti dan sebagai dasar analisis yang 

diambil dari berbagai literatur.Selain berisi landasan teori, bab ini juga 

berisi penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini terkati 

kerangka piker teoritis dan hipotesis 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisis Variabel penelitian dan definisi operasional dari variabel 

tersebut, serta populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 



 

pengumpulan data, dan juga metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian dianalisis 

dengan menggunakan metode penelitian yang telah ditetapkan untuk 

selanjutnya diadakan pembahasan tentang hasilnya. 

BAB V : PENUTUP 

Berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran-saran dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 



 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1       Teori Stakeholder 

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah mulai dikenal sejak awal 

1970an,  yang secara umum dikenal dengan stakeholder theory artinya sebagai 

kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan stakeholder,  nilai-nilai,  

pemenuhan ketentuan hukum,  penghargaan masyarakat dan lingkungan,  serta 

komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan. 

Stakeholder theory dimulai dengan asumsi bahwa nilai (value) secara eksplisit dan 

tak dipungkiri merupakan bagian dari kegiatan usaha. (Freeman dkk ., 2004) 

Teori Stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat 

bagi stakeholdernya (pemegang saham,  kreditor,  konsumen,  supplier,  pemerintah,   

masyarakat, analis dan pihak lain).Dengan demikian keberadaan suatu perusahaan 

sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada 

perusahaan tersebut (Ghozali dan Chairiri, 2007). 

Teori stakeholder lebih mempertimbangkan posisi para stakeholder yang 

dianggap lebih powerfull.Kelompok stakeholder inilah yang menjadi pertimbangan 

utama bagi perusahaan dalam mengungkapkan dan/tidak mengungkapkan suatu 

informasi dalam laporan keuangan.Dalam pandangan teori stakeholder, perusahaan 

memiliki stakeholders, bukan shareholder (Belkaoui, 2003). Kelompok-kelompok 



 

stake tersebut menurut mereka meliputi pemegang saham, karyawan,  pelanggan,  

pemasok,  kreditor,  dan masyarakat 

Para Stakeholder pada dasarnya memiliki kekuatan untuk mempengaruhi 

pemakaian sumber daya ekonomi yang ada di perusahaan. Oleh karena itu , “ketika 

stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi perusahaan, maka 

perusahaan akan beraksi dengan cara-cara yang memuaskan keinginan stakeholder” 

(Ullman 1982 dalam Ghozali dan Chairiri, 2007). Perusahaan melakukan wawancara 

terhadap para stakeholder untuk mengetahui keinginan-keinginan stakeholder dan 

menyusun startegi perusahaan untuk memuaskannya. 

Corporate Social Responsibility  merupakan strategi perusahaan untuk 

memuaskan keinginan para stakeholder,makin baik pengungkapan Corporate Social 

Responsibility  yang dilakukan perusahaan maka stakeholder akan makin terpuaskan 

dan akan memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala aktivitasnya 

yang bertujuan untuk menaikan kinerja dan mencapai laba. 

2.1.2       Teori Legitimasi 

Teori lain yang melandasi Coroporate Social Responsibility adalah Teori 

Legitimasi.Teori legitimasi dan teori stakeholder merupakan perspektif teori yang 

berada dalam kerangka teori ekonomi politik.Karena pengaruh masyarakat luas dapat 

menentukan alokasi sumber keuangan dan sumber ekonomi lainnya, perusahaan 

cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan pengungkapan informasi 

lingkungan untuk membenarkan atau melegitimasi aktivitas perusahaan di mata 

masyarakat(Gray dkk, 1995). 



 

Barkemeyer (2007) mengungkapkan bahwa penjelasan tentang kekuatan 

teori legitimasi organisasi dalam kontenks tanggung jawab sosial perusahaan di 

negara berkembang terdapat dua hal; pertama, kapabilitas untuk menempatkan motif 

maksimalisasi keuntungan membuat gambaran lebih jelas tentang motivasi 

perusahaan memperbesar tanggung jawab sosialnya. Kedua, legitimasi organisasi 

dapat untuk memasukkan faktor budaya yang membentuk tekanan institusi yang 

berbeda dalam konteks yang berbeda. 

Legitimasi dapat memberikan mekanisme yang kuat untuk memahami 

pengungkapan sukarela untuk lingkungan dan sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan,dan pemahaman ini yang nantinya akan mengarah ke debat public yang 

kritis,lebih jauh lagi teori legitimasi menunjukan kepada peneliti dan masyarakat luas 

jalan untuk lebih peka terhadap isi pengungkapan perusahaan.(Villing, 2004). 

Praktek Corporate Social Responsibility  yang dilakukan perusahaan 

bertujuan untuk menyelaraskan diri dengan norma masyarakat.Dengan adanya 

pengungkapan Corporate Social Responsibility  yang baik, maka diharapkan 

perusahaan akan mendapat legitimasi dari masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

kinerja yang bertujuan untuk pencapaian keuntungan perusahaan.  

2.2      Corporate Social Responsibility 

Tindakan perusahaan yang bertujuan pada kebersamaan organisasi dan 

masyarakat dalam mendapatkan keuntungan kemudian menjadi konsep CSR.Dengan 

kata lain CSR adalah pengaturan praktek manajemen yang memastikan perusahaan 



 

untuk memaksimalkan dampak positif dalam operasinya pada masyarakat (Jamali dan 

Mirhsak, 2006). 

Istilah Tanggung Jawab Sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) mulai 

digunakan sekitar tahun 1970an meskipun beberapa aspek dalam tanggung jawab sosial telah ada 

sampai akhir abad 19, dan bahkan pada periode sebelumnya.(ISO FDIS 26000, 2010) .  

Berikut ini adalah gambar sebelum dan sesudah diterapkannya Undang-

Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 pasal 74 tahun 2007 : 

Gambar 2.1 

Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 

 

 

 

 

 

Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela 

mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan 

interaksinya dengan stakeholders,  yang melebihi tanggungjawab organisasi di bidang 

hukum (Darwin,  2004 dalam Anggraini, 2006).Menurut Global Compact Initiative 

(2002) menyebut pemahaman ini dengan 3P (profit,  people,  planet),  yaitu tujuan 

bisnis tidak hanya mencari laba (profit),  tetapi juga menyejahterakan orang (people),  

dan menjamin keberlanjutan hidup planet ini (Nugroho,  2007). 
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CSR adalah Kebiasaan bisnis sukarela yang secara fundametnal melibatkan 

kewajiban tambahan dan persyaratan administratif untuk resiko bisnis yang kontra 

produktif dan akan bertentangan dengan prinsip dan peraturan yang lebih baik ( The 

Commision to The European Parliament, the Council and The European Economic 

and The Social Comitee, 2006 ) .  

Tamam Achda (2007)  mengartikan CSR sebagai komitmen perusahaan 

untuk mempertanggungjawabkan dampak operasinya dalam dimensi sosial,  

ekonomi,  dan lingkungan serta terus-menerus menjaga agar dampak tersebut 

menyumbang manfaat kepada masyarakat dan lingkungan hidupnya. 

CSR tidak lagi berpijak pada praktek single bottom line yang berorientasi 

pada kinerja keuangan saja, namun dewasa ini CSR juga telah mengacu pada triple 

bottom line, yang artinya selain berorientasi pada kinerja keuangan, perusahaan juga 

berorientasi pada aktivitas sosial dan lingkungan.Hal ini diyakini dapat menjamin 

keberlanjutan jalannya perusahaan.Namun praktek tanggung jawab perusahaan 

terhadap lingkungan sosial rata-rata masih dilakukan secara sukarela dan bukan 

bersifat kewajiban.Praktek secara sukarela tersebut yang dalam konteks bisnis hanya 

untuk mengidentifikasi dan memuaskan kebutuhan para stakeholder yang meliputi 

pengurangan dampak buruk pada lingkungan, keselamatan dan kenyamanan tempat 

bekerja yang dilihat dari sisi fisik dan psikologi khususnya hak dan kebebasan 

pekerja. 

Dengan menganggap hal-hal tersebut sebagai praktek, ditekankan bahwa 

meskipun tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, namun berdasarkan 



 

fakta yang ada CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, tujuannya  

sebenarnya adalah untuk melakukan diferensisasi terhadap kompetitor dan untuk 

meningkatkan image perusahaan yang berdampak pada keuntungan ekonomi yang 

berhubungan dengan tingkat pengembalian dan laba melalui peningkatan penjualan 

dari tahun ke tahun. 

Seperti yang diungkapkan oleh Jamali dan Mirshak (2006) pertumbuhan 

perusahaan merupakan bukti yang menunjukan bahwa perbedaan budaya, yang 

berkaitan dengan letak negara dan wilayah, mempengaruhi CSR secara dinamis, 

dengan perusahaan  yang memiliki bidang yang berbeda pula serta menunjukan 

berbagai reaksi dan respon pada perubahan dalam pandangan bisnis ini 

Dalam Pian KS (2010) disebutkan  bahwa perbedaan dalam  memaknai CSR 

oleh perusahaan akan menyebabkan perbedaan implementasi CSR antar perusahaan 

pula,  tergantung bagaimana perusahaan tersebut memaknai CSR. Di sinilah letak 

pentingnya pengaturan CSR di Indonesia,  agar memiliki daya atur,  daya ikat dan 

daya dorong. CSR yang semula bersifat voluntary perlu ditingkatkan menjadi CSR 

yang lebih bersifat mandatory. Dengan demikian dapat diharapkan kontribusi dunia 

usaha yang terukur dan sistematis dalam partisipasinya meningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Sebaliknya disisi lain, masyarakat juga tidak dapat seenaknya melakukan 

tuntutan kepada perusahaan,  apabila harapannya itu berada diluar batas aturan yang 

berlaku. 

Dalam Corporate Social Responsibility juga terdapat model-model.Model 

yang pertama yaitu model Neoklasik menyatakan bahwa antara CSR dan Kinerja 



 

Perusahaan atau kinerja ekonomi perusahaan memiiliki hubungan negatif.karena 

perusahaan menghadapi beberapa ketidakunggulan kompetitif(Auperle dkk, 

1985).Dari paradigma tersebut dapat dikatakan bahwa “satu-satunya tanggung jawab 

perusahaan terhadap masyarakat adalah memaksimalkan laba pada shareholder sesuai 

dengan aturan hukum dan Negara”(Friedman, 1970) 

Model Filosofi Moral secara umum menyatakan bahwa perusahaan 

memikul tangggung jawab kepada stakeholder, tidak hanya shareholder(Freeman, 

1970).Dan dapat menimbulkan konstribusi yang substansial terhadap meningkatkan 

kesejahteraan sosial, namun kewajiban mereka terbatas pada bidang atau keahlian dan 

pengaruh langsung.Peneliti lain yang mendukung teori ini menyatakan bahwa 

perusahaan mendapatkan manfaat atau keuntungan dari pelayanan kepada masyarakat 

dan mereka memiliki kewajiban pada masyarakat tersebut(Korten, 1996).Model ini 

menyatakan bahwa pengaruh CSR pada kinerja perusahaan bisa positif namun bisa 

juga negatif. 

Di antara model-model tersebut, ada juga model Hibrid yang menyatakan 

penggabungan dari Corporate Sociaal Responsibility dapat menciptakan diferensiasi 

dan keunggulan kompetitif pasar untuk perusahaan, sesuatu yang dapat menjadi 

bagian dari merk untuk sekarang dan masa depan(Caroll, 1979, 1991).Lebih Spesifik, 

kontribusi bisnis ini menimbulkan dampak secara langsung pada kesejahteraan 

masyarakat dan pendapatan perusahaan atau strategi neraca. 

2.3    Penelitan Terdahulu 



 

Commission of the European Communities (2001, 2002) menggaris bawahi 

bahwa karakteristik yang mengindikasikan Corporate Social Responsibilty adalah 

konsep dimana perusahaan secara sukarela berkontribusi agar masyarakat menjadi 

lebih sejahtera dan lingkungan yang lebih bersih.Karakteristik kedua oleh McWilliam 

dan Siegel (2001) menemukan Corporate Social Responsibilty sebagai operasi 

dengan memenuhi bahkan melebihi kewajiban hukum, etikal, komersial dan harapan 

public dalam menjalankan bisnisnya. 

Lebih jauh, Corporate Social Responsibilty tidak hanya berpengaruh pada 

manajemen perusahaan, produksi dan aktivitas komersil perusahaan saja tapi juga 

hubungan dengan stakeholder.  (Waddock dkk ,2002)  mengaskan bahwa gagasan 

fundamental dari CSR adalah bisnis perusahaan yang berkewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan, kepentingan dan harapan dari stakeholder yang lebih luas, ”bekerja 

dengan karyawan, keluarga mereka dan masyarakat” 

Beberapa peneliti telah melakukan observasi tentang dampak dan hubungan 

CSR dengan kinerja perusahaan.seperti Balabanis dkk (1998) menyatakan bahwa 

pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang listing di 

London Stock Exchange berkorelasi positif dengan profitabilitas perusahaan secara 

keseluruhan. Namun,  hipotesis mengenai ’etika investor’ menunjukkan bahwa pasar 

modal cenderung tidak tertarik terhadap aktivitas Corporate Social Responsibility 

yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan tersebut,  hal ini terbukti secara empiris 

dimana pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap 

kinerja pasar.  



 

Belkaoui dan Karpik (1989) menemukan hasil (1) pengungkapan sosial 

mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja sosial perusahaan yang berarti 

bahwa perusahaan yang melakukan aktivitas sosial akan mengungkapkannya dalam 

laporan sosial, (2) ada hubungan positif antara pengungkapan sosial dengan visibilitas 

politis,  dimana perusahaan besar yang cenderung diawasi akan lebih banyak 

mengungkapkan informasi sosial dibandingkan perusahaan kecil, (3) ada hubungan 

negatif antara pengungkapan sosial dengan tingkat financial leverage, hal ini berarti 

semakin tinggi rasio utang/modal semakin rendah pengungkapan sosialnya karena 

semakin tinggi tingkat leverage maka semakin besar kemungkinan perusahaan akan 

melanggar perjanjian kredit. Sehingga perusahaan harus menyajikan laba yang lebih 

tinggi pada saat sekarang dibandingkan laba di masa depan. Supaya perusahaan dapat 

menyajikan laba yang lebih tinggi,  maka perusahaan harus mengurangi biaya-biaya 

(termasuk biaya-biaya untuk mengungkapkan informasi sosial). 

Namun ada juga beberapa peneliti yang menyatakan bahwa CSR dan kinerja 

perusahaan memiliki hubungan positif ( Lopez dkk,  2007), yang menunjukan pada 

kita untuk mempertimbangkan model yang berdasarkan keunggulan kemampuan 

ekonomi perusahaan untuk menjelaskan paradigma aktivitas Corporate Social 

Responsibility. 

Berikut ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dirangkum dalam 

sebuah tabel yang menunjukan nama peneliti, tahun penelitian, variabel penelitian, 

analisis statistic dan hasil penelitian : 

Tabel 2.1 



 

Penelitian Terdahulu 

Peneliti Sumber Variabel Analisis 

Statistik 

Hasil 

Penelitian 

Lely Dahlia dan 

Sylviana 

Veronica (2008) 

Simposium Nasional 

Akuntansi 11, Pontianak 

Dependen : 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Independen : 

Kinerja 

Perusahaan 

(ROE, dan 

CAR) 

Regresi 

Linier 

berganda 

CSR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

Rika Nurlela 

dan Ishlahudin 

(2008) 

Simposium Nasional 

Akuntansi 11, Pontianak 

Dependen : 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Independen : 

Nilai 

Perusahaan 

Regresi 

Linier 

berganda 

CSR secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan,   

Balabanis, 

Phillip, dan 

Lyall (1988) 

Emerald Insight,  

(www.emeraldinsight.com) 

Dependen : 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Independen : 

Kinerja 

Keuangan dan 

Kinerja Pasar 

Regresi 

Linier 

berganda 

CSR 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Kinerja 

keuangan 

perusahaan 

namun 

berpengaruh 

negative 

terhadap 

Kinerja pasar 

perusahaan 

 

  



 

2.4    Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian-uraian yang ditulis sebelumnya, dan permasalahan yang 

akan diteliti, maka penelitian dapat dirumuskan menjadi kerangka pikiran sebagai 

berikut  

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 
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Variabel Proxy untuk Praktek CSR menggunakan index CSR majemuk yang 

berisi ekonomi,  lingkungan,  tenaga kerja,  hak asasi manusia,  sosial,  dan 

produk.Sedangkan dalam mengukur kinerja perusahaan dalam penelitian ini, untuk 

jangka pendek menggunakan peningkatan penjualan(Sales Growth), peningkatan 

produktivitas perusahaan(Asset Turnover),  dan untuk jangka panjang menggunakan 

rasio nilai buku pasar(market to book ratio)  

2.5   Pengembangan Hipotesis 

Beberapa penulis seperti Davis (1973) menyarankan bahwa dengan 

mempraktekan tanggung jawab secara sukarela membuat perusahaan akan 

mendapatkan keunggulan dari pesaing-pesaingnya dalam sisi kompetitif dalam 

jangka pendek seperti peningkatan dalam produktivitas seperti mengembangkan 

kemampuannya untuk menarik sumber daya manusia dalam jumlah yang besar, 

keuntungan penjualan karena pembeli mungkin sangat sensitif terhadap isu-isu sosial 

dan  mengurangi biaya yang  diharapkan dapat memperngaruhi hubungan dengan 

kreditur maupun supplier yang potensial. 

Jadi makin baik perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab 

sosial, maka akan terbangun image perusahaan yang baik di mata 

konsumen.Konsumen akan mempunyai pandangan yang bagus karena perusahaan 

telah memperlihatkan kepentingan umum,dengan demikian konsumen tidak 

keberatan menggunakan produk tersebut.Semakin banyak konsumen mennggunakan 

produk,maka akan meningkatkan penjualan perusahaan. 

Dengan demikian hipotesis yang digunakan adalah : 



 

H1 : Terdapat hubungan Positif antara aspek pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan yaitu ekonomi, lingkungan, hak asasi 

manusia, tenaga kerja, sosial, dan produk terhadap kinerja perusahaan 

jangka Pendek 

 

Dampak dari praktek sosial dalam nilai pasar mungkin tidak lebih penting 

dibandingkan dengan pendapatan saat ini karena kenyataanya cukup sulit untuk 

memberikan manfaat yang cukup dari tanggung jawab organisasi saat manfaat 

potensial sangat memungkinkan dalam jangka panjang 

CSR merupakan wujud aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya 

pendek dan jangka panjang, perusahaan harus mendasarkan keputusannya tidak 

semata hanya berdasarkan fakor keuangan, tetapi juga harus berdasarkan konsekuensi 

sosial dan lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, maka tanggung jawab sosial 

perusahaan berhubungan erat dengan pembangunan berkelanjutan.Dan pembangunan 

berkelanjutan tersebut memiliki dampak jangka panjang pada perusahaan. 

Jadi makin baik perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan,maka investor akan mengetahui bahwa perusahaan tersebut peduli 

terhadap lingkungan, dan untuk jangka waktu ke depan kondisi perusahaan akan 

menjadi lebih baik berkaitan dengan isu-isu lingkungan,dan bersedia menambah 

investasinya sehingga membuat nilai pasar perusahaan menjadi lebih baik.Begitu juga 

sebaliknya 

Sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa semua terlibat 

dalam pengungkapan kinerja perusahaan. Dengan demikian hipotesis yang digunakan 

adalah : 



 

H2:  Terdapat hubungan positif antara aspek pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan yaitu ekonomi, lingkungan, hak asasi 

manusia, tenaga kerja, sosial, dan produk terhadap kinerja perusahaan 

jangka Panjang 

 

Aspek lain yang juga cukup menarik adalah dampak dari pengklasifikasian 

tiap praktek sosial dalam kinerja perusahaan.Pava dan Krauss (1996) menegaskan 

bahwa Definisi Drucker tentang Corporate Social Responsibility  (Drucker, 1989) 

juga menggaris bawahi adanya dua jenis tindakan tanggung jawab sosial, dimana 

tindakan yang satu mengarah pada naiknya kinerja perusahaan, dan tindakan yang 

satu tidak berpengaruh pada kinerja perusahaan. 

Tinjauan Pustaka yang dilakukan oleh Pava dan Krauss (1996) 

memungkinkan peneliti menegaskan bahwa tanggung jawab atas aktivitas 

lingkungan, tenaga kerja, hubungan dengan konsumen dan kualitas produk 

berhubungan erat dengan kinerja keuangan, namun tanggung jawab tersebut tidak 

tidak saling terkait dengan tanggung jawab CSR yang lain. 

Lebih jauh, pada penelitian sebelumnya menunjukan praktek Corporate 

Social Responsibility dengan index reputasi atau dengan mengelompokan semua 

tanggung jawab bersama-sama dalam satu penilaian akan menyulitkan untuk 

memperkirakan dampak  yang terdapat dalam kinerja ekonomi. 

Untuk itu, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :  

H3:  Terdapat hubungan positif antara aspek pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap total kinerja perusahaan baik jangka 

pendek maupun jangka panjang  



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang berbeda atau bervariasi dan seperangkat 

nilai.Terdapat beberapa tipe variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

variabel independen atau bebas (X) adalah variabel yang menjadi penduga,  variabel 

dependen atau tidak bebas (Y) yaitu variabel yang diperkirakan nilainya, dan 

Variabel Kontrol.Variabel independen dalam penelitian ini adalah Corporate Social 

Responsibility atau Tanggung Jawab Sosial Perusahaan(Ekonomi,  Lingkungan,  

Tenaga Kerja,  Hak Asasi Manusia,  Sosial,  dan Produk) .Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kinerja jangka pendek dan kinerja jangka panjang perusahaan 

dan gabungan dari kedua kinerja tersebut yaitu kinerja total.Serta Terdapat Variabel 

Kontrol berupa Ukuran Perusahaan dan Tipe Perusahaan. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Penelitian menggunakan pengklasifikasian dan penilaian data yang sesuai 

dengan GRI (Global Reporting Initiative) tahun 2006.Dependen Variabel, praktek 

Corporate Social Responsibility bisa saja menghasilkan pengaruh yang berbeda 

dalam kinerja perusahaan. 

Disini CSR sendiri didefinisikan sebagai bentuk tindakan atau konsep yang 

dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai bentuk 

tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itu 



 

berada (www.usahakecil.com/pengertian csr ; sumber dari kesimpulan beberapa 

artikel CSR) 

Tabel 3.1 

Variabel, Dimensi, Indikator, dan Skala Pengukuran 

Variabel Dimensi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

 Praktek CSR (X) Ekonomi Global Reporting Initiative Interval 

 
Lingkungan Global Reporting Initiative Interval 

  Tenaga Kerja Global Reporting Initiative Interval 

  Hak Asasi Manusia Global Reporting Initiative Interval 

  Sosial Global Reporting Initiative Interval 

  Produk Global Reporting Initiative Interval 

 Kinerja Perusahaan (Y) Penjualan Sales Growth Rasio 

 
Produktivitas Asset Turnover Rasio 

  
Market to Book 
Ratio Market to Book Ratio Rasio 

 

3.3     Variabel Independen 

Variabel independennya adalah pengungkapan CSR, dengan  menggunakan 

pengukuran Index CSR Majemuk.Disini variabel Independen yang yang berupa 

CSR(Ekonomi, Lingkungan, Tenaga Kerja, Hak Asasi Manusia, Produk, dan Sosial) 

diukur secara simultan dan parsial pengaruhnya terhadap variabel dependen 

Analisis laporan CSR dan kode etik diungkapkan oleh sampel perusahaan 

dalam web site mereka, hal ini telah menjadi sarana wajib untuk pengungkapan 

corporate governance dan isu-isu yang lain, sejak edaran, 1/2004 (CNMV/2004) 

diterbitkan. Peraturan ini mewajibkan perusahaan yang terdaftar untuk menggunakan 

halaman web mereka sebagai alat komunikasi dengan stakeholders, dan khususnya 

http://www.usahakecil.com/


 

dengan shareholdernya sendiri.Dalam konteks internasional, tempat utama dalam 

pengungkapan biasanya media massa yang diterbitkan sesuai dengan apa yang 

dikeluarkan melalui website perusahaan tersebut. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tilt (2001) , analisis mengenai isi 

laporan annual telah digunakan untuk memeriksa praktek CSR perusahaan dari data 

yang disediakan dalam dokumen dan laporan pengamatan yang berbeda. 

Untuk tujuan ini, suatu checklist telah didesain mencakup kategori-kategori 

tertentu yang sesuai dengan distribusi data perusahaan-perusahaan di Indonesia 

(economic,  environment,  labor practices,  human rights,  society,  dan product 

responsibility) menurut Global Reporting Initiative (2006) sebagai pedoman 

pengungkapan laporan sosial perusahaan.Ini menggambarkan upaya transasional 

untuk memperpanjang kredibilitas pelaporan keuangan pada area tanggung jawab 

sosial dengan menggunakan standar penyusunan pelaporan yang digunakan secara 

internasional (Robert dan Koeplin, 2007). 

Global Reporting Initiative adalah sebuah kerangka pelaporan untuk 

membuat sustainability reports yang terdiri atas prinsip-prinsip pelaporan, panduan 

pelaporan dan standard pengungkapan(termasuk di dalamnya indicator 

kinerja).Elemen-elemen ini dipertimbangkan dengan memiliki kepentingan dan bobot 

yang sama untuk penilaiannya (GRI Report 2006). 

Kategori Pengungkapan CSR menggunakan standar dari GRI(Global 

Reporting Initiative). GRI terdiri dari 3 fokus pengungkapan,  yaitu ekonomi,  



 

lingkungan dan sosial sebagai dasar sustainability reporting (Dahlia Dan Siregar 

2008).Dalam GRI berisi  beberapa indikator yaitu : 

1. Indikator Kinerja Ekonomi 

2. Indikator Kinerja Lingkungan 

3. Indikator Kinerja Tenaga Kerja 

4. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia 

5. Indikator Kinerja Sosial 

6. Indikator Kinerja Produk 

Nantinya indikator-indikator CSR tersebut akan dinilai dengan 

menggunakan variabel Dummy.Cara pemberian kode dummy umumnya 

menggunakan kategori penilaian yang dinyatakan dengan angka 1 atau 0.Kelompok 

yang diberi nilai dummy 0 (nol) disebut excluded group, sedangkan kelompok yang 

diberi nilai dummy 1 disebut included group (Ghozali 2006). 

Dalam indikator tersebut terdapat  kategori-kategori yang berjumlah 79 

(ekonomi 9 kategori, lingkungan 30 kategori,  tenaga kerja 14 kategori, hak asasi 

manusia 9 kategori, sosial 8 kategori, dan produk 9 kategori)jenis kategori , dan tiap 

kategori berisi tentang detail yang lebih baik tentang area pengungkapan yang 

spesifik dan ditandai dengan menggunakan kode 0 atau 1.Nilai 0 diberikan jika tidak 

ada informasi yang diungkapkan.Dan nilai 1 diberikan jika perusahaan telah 

melakukan beberapa kegiatan yang sesuai dengan kategori yang dikodekan. 

Penghitungan indeks checklist pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah sebagai berikut : 



 

CSR Indeks =  

CSR Indeks = Indeks Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

V                 = Jumlah item yang diungkapkan perusahaan 

3.4     Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja 

Perusahaan yang terbagi dalam jangka pendek dan jangka panjang.Kinerja jangka 

pendek diukur dengan Peningkatan Penjualan(Sales Growth) dan Peningkatan 

Produktivitas Perusahaan(Asset Turnover),  sedangkan kinerja jangka panjang diukur 

dengan Rasio Nilai Buku Pasar(Market to Book ratio).Dan dari kinerja jangka pendek 

dan jangka panjang tersebut ditambahkan dan dijadikan kinerja total yang diukur 

dengan menggunakan Total Performance 

Dua model dasar telah dibuat untuk menjelaskan  pengaruh dari variabel 

dependen terhadap beberapa variabel independen.Pada model pertama, semua praktek 

perusahaan diringkas menjadi satu variabel independen.Peningkatan penjualan pada 

periode 2008-2009 dinyatakan sebagai variabel dependen, yang tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh praktek CSR.Untuk memperkecil dampak dari kemelencengan 

pembahasan faktor-faktor tersebut, digunakan variabel kontrol yang menunjukan 

ukuran perusahaan, dinyatakan dalam total asset, dan jenis industry dimana 

perusahaan beroperasi. Ukuran perusahaan dan jenis industry sebagai alat untuk 

menunjukan hasil yang signifikan dari variabilitas, karena ukuran perusahaan dan 

jenis industry sangat dipengaruhi oleh karakter khusus perusahaan. 



 

Model pertama :  

  Y = CSR + Size + Industry + ε 

Dimana :  

Y = menunjukan Variable Sales Growth, AssetTurnover, 

Market to Book Ratio, dan Total Performance 

CSR = variabel numerik yang menunjukan 6 praktek CSR 

yang dilakukan oleh perusahaan 

Sizei;09 = menunjukan total asset yang dimiliki perusahaan 

sebagai tingkat ukuran perusahaan 

Industryi;09 = menunjukan sector utama industry dimana 

perusahaan menjalankan bisnisnya, melalui variabel 

Dummy 

Pada model kedua, enam praktek perusahaan ekonomi,  lingkungan,  tenaga 

kerja,  HAM, produk, dan sosial dianggap sebagai variabel independen yang 

terpisah.Selain itu berpengaruh juga terhadap ukuran perusahaan dan industri 

perusahaan tersebut beroperasi dikendalikan.  

Y  = Eko +  Lingk + HAM  + NAKER + Prod + Sos + 

Size + Industry + ε 

Dimana Eko ,  Lingk ,  HAM ,  NAKERt ,  Prod; Sos ,   Size ,   Industry  masing-

masing menunjukan praktek Corporate Social Responsibility tentang ekonomi, 

lingkungan, Hak Asasi Manusia,  Ketenagakerjaan,  tanggung jawab produk kepada, 

dan Sosial 



 

 

Peningkatan Penjualan Diukur dengan rumus :  

Sales Growth(SGRI) =  

Kemudian Peningkatan Produktivitas diukur dengan : 

Asset Turnover (ATO) =  

Sedangkan untuk Rasio nilai buku pasar dapat diukur dengan : 

Market to Book Ratio (MBR) :  

3.5     Populasi 

Meskipun beberapa penelitian telah menggunakan perusahaan-perusahaan 

internasional dalam menganalisis Corporate social Responsibility, menurut Jamali 

dan Mirshak (2006) hasil yang berbeda-beda dari beberapa penelitian terdahulu 

mungkin karena pengaruh budaya yang terkait dengan wilayah geografis dimana 

perusahaan tersebut beroperasi.Konsekuensinya, hal itu rasanya lebih tepat jika 

menganalisis perusahaan pada suatu negara tertentu secara terpisah dan menentukan 

hubungan antara CSR dan Kinerja perusahaan. 

Karena itu, populasi penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang ada 

di Indonesia, terlepas dari kegiatan mereka.Namun demikian populasi ini diwakili 

oleh perusahaan non keuangan yang masuk dalam LQ 45 dan ada di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) karena ketersediaan dan kualitas informasi yang dimilikinya. 



 

 

3.6     Sampel 

Sampel yang dipilih yaitu  perusahaan-perusahaan mewakili perusahaan non 

keuangan di Indonesia dan terdaftar dalam LQ 45.Karena perusahaan-perusahaan 

tersebut lebih memiliki sumber daya yang memadai dan intensif dalam mengadopsi 

peraturan tindakan tanggung jawab sosial secara suka rela dan perilaku tanggung 

jawab sosial secara sukarela pula, jadi kurangnya tindakan atau sedikitnya 

penggunaan dari peraturan tersebut cenderung menunjukan kesadaran pilihan.Hal itu 

menjadi sektor aktivitas yang penting di perekonomian Indonesia dan memiliki nilai 

internasional. 

Sampel dari Perusahaan-perusahaan yang berhubungan dengan sektor 

keuangan dan asuransi tidak diikutsertakan karena mereka memiliki operasi 

perusahaan yang spesifik, informasi dan peraturan yang tertentu, khususnya meng 

enai isu dan bahasan tentang penelitian ini, dimana kondisi tersebut berbeda dengan 

sampel perusahaan-perusahaan non keuangan yang lain. 

Data yang diambil pada tahun-tahun tersebut karena Undang-Undang 

Perseroan Terbatas baru dikeluarkan tahun 2007 dengan kriteria :  

1. Perusahaan non keuangan yang terdaftar dalam BEI berturut-turut selama 

tahun 2008-2009 

2. Menyediakan laporan tahunan lengkap baik Annual Report maupun 

Laporan Keuangan selama tahun 2008-2009 



 

3. Memiliki data yang lengkap tentang pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan 

4. Tercantum dalam Index LQ 45 selama periode 2008-2009 

3.7     Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu Annual 

Report dan Laporan Keuangan Konsolidasian yang berasal dari perusahaan-

perusahaan non keuangan yang terdaftar dalam BEI tahun 2008 dan 2009 serta masuk 

dalam jajaran LQ 45.Data-data tersebut didapat dari pojok BEI Fakultas Ekonomi 

Universitas Diponegoro.Jumlah Perusahaannya adalah sebanyak 42 perusahaan.  

3.8     Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

dokumenter. Teknik ini dilakukan dengan  cara menelusuri annual report dari 

perusahaan yang menjadi sampel dan data-datanya berhubungan dengan Corporate 

Social Responsibility,dan juga menggunakan kuesioner dari GRI yang berisi 

kuesioner tentang kategori-kategori pengungkapan Corporate Social 

Responsibility.Selain itu, metode pengumpulan juga menggunakan studi pustaka yaitu 

dengan cara mengumpulkan data dengan membaca buku atau bahan-bahan yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 

3.9     Metode Analisis 

3.9.1    Statistik Deskriptif 

 Statistik Deskripstif digunakan untuk melihat informasi pengungkapan 

Corporate Social Responsibility yang ada di Indonesia dan terdaftar dalam 



 

Bursa Efek Indonesia (BEI), dan pengaruhnya secara simultan dan parsial 

terhadap kinerja perusahaan tersebut. 

3.9.2    Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik berguna untuk menguji bahwa model regresi linier 

merupakan model yang baik.Model regresi dikatakan baik apabila 

terdistribusi secara normal, tidak mengandung multikolinieritas, 

autokorelasi dah heterokedastisitas.Untuk itu perlu dilakukan pengujian 

asumsi klasik yang terdiri dari  

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas  bertujuan untuk menguji apakah model regresi variavle 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.seperti diketahui 

bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal.kalau asumsi ini dilanggar, maka uji statistic menjadi 

tidak valid untuk jumlah sample kecil.Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu analisis grafik dan 

uji statistik.(Ghozali, 2005) 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.Namun demikian 

hanya dengan melihat histogram dapat menyesatkan khususnya untuk 

jumlah sampel yang kecil.Oleh sebab itu disamping uji grafik, harus 

dilengkapi dengan uji statistik.Uji statistik yang digunakan yaitu uji 



 

statistik non parametrik KS (Kolomogorov Smirnov) .Uji ini dilakukan 

de ngan membuat hipotesis 

H0 : Data Residual berdistribusi normal 

HA : Data Residual tidak berdistribus normal 

 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.Jika Varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda 

disebut heterokedastisitas.Model Regresi yang baik adalah 

Homokedastisitas dan tidak terjadi Heterokedastisitas 

3. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas(independen).Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 

independen.Jika Variabel Independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal.Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesame variabel independen sama 

dengan nol. 

  



 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka 

dinamakan problem autokorelasi. 

 

3.9.3     Analisis Regresi 

Metode Analisis yang digunakan untuk menilai variabilitas pengungkpan 

Corporate Social Responsibilty atau tanggung jawab sosial perusahaan adalah 

menggunakan regresi berganda.Regresi berganda ini digunakan untuk mengukur 

apakah Variabel independen yang diukur yaitu Corporate Social Responsibility atau 

tanggung jawab sosial perusahaan (Ekonomi,  Lingkungan,  Hak Asasi Manusia,  

Tenaga Kerja,  Produk,  dan Sosial) memiliki pengaruh secara simultan dan parsial 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja jangka pendek dan kinerja jangka panjang 

perusahaan.Dengan menggunakan variabel control berupa ukuran perusahaan dan tipe 

perusahaan(tipe industry). 

Model Regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu : 

Y = CSR + Size + Ind + ε 

Y  = Eko +  Lingk + HAM  + NAKER + Prod + Sos + Size + Ind + ε 

Dimana : 



 

Y  =  menggambarkan kinerja perusahaan yang diukur dengan Sales 

Growth, Asset Turnover, Market to Book Ratio, dan 

penjumlahan dari ketiga kinerja tersebut yaitu Total 

Performance 

CSR  =  Pengungkapan tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Eko =  Pengungkapan tanggung Jawab Sosial Perusahaan aspek 

ekonomi 

Lingk =  Pengungkapan tanggung Jawab Sosial Perusahaan aspek 

lingkungan 

HAM = Pengungkapan tanggung Jawab Sosial Perusahaan aspek hak 

asasi manusia 

NAKER =  Pengungkapan tanggung Jawab Sosial Perusahaan aspek  

tenaga kerja 

PROD =  Pengungkapan tanggung Jawab Sosial Perusahaan aspek 

Produk 

SOS  =  Pengungkapan tanggung Jawab Sosial Perusahaan aspek Sosial 

Size  =  Ukuran Perusahaan 

IND  =  Tipe Perusahaan ( Tipe industri) 

ε   =  error. 

 

 

 



 

3.9.4 Pengujian Hipotesis 

3.9.4.1 Koefisisen Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Niali koefisien 

determinasi adalah nol dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Niali yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Secara umum koefisien determinasi untuk data silang(crossection) relative rendah 

karena ada variasi yang besar antara masing-masing pengamatan (Ghozali,2007) 

3.9.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f) 

Uji statistk F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen 

atau bebas dimasukan dalam model yang mempunyai pengaruh bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali,2007). Ghozali juga mengatakan 

bahwa untuk menguji hipotesis ini  digunakan statistic F dengan criteria pengambilan 

keputusan bahwa apabila nilai F lebih besar daripada 4 maka hipotesis awal ditolak 

pada tingkat kepercayaan 5%. Dengan kata lain hipotesis alternative yang 

menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen dapat diterima. 

3.9.4.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji Parsial yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variael independen 

terhadap variabel dependen. Uji t-test ini pada dasarnya untuk menunjukan seberapa 



 

jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen(Ghozali,2007). Uji t-test digunakan untuk 

menemukan pengaruh paling dominan antara masing-masing variabel independen 

untuk menjelaskan variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




